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ABSTRAK 
 
Perkembangan teknologi yang berkembang pesat pada era ini khususnya pada 
telekomunikasi, media, dan informatika (telematika) mendapat sambutan positif dan negatif di 
masyarakat. Teknologi yang digunakan dengan tepat sasaran akan sangat bermanfaat dalam 
menunjang kegiatan baik itu badan atau instansi tertentu. untuk pengolahan informasi dan 
menyampaikan informasi sehingga informasi yang disajikan cepat, tepat, dan minim dari 
kesalahan, sehingga membuat suatu pekerjaan lebih efektif dan efisien. Short Message Service 
(SMS) merupakan penyampaian pesan atau informasi yang sudah mulai tergantikan oleh aplikasi 
chatting seperti bbm dan whatsapp. SMS sudah mengalami perkembangan dari segi penggunaan 
dan fungsi seperti Polling SMS, SMS Banking, dan SMS Gateway.  
Kata Kunci: SMS Gateway, Gammu SMS Engine, PHP, Pengiriman dan Penerimaan SMS. 
  
I. PENDAHULUAN 
Komunikasi adalah salah satu hal 
paling penting yang dibutuhkan manusia 
sebagai makhluk sosial, dalam komputer 
terdapat komunikasi atau interaksi antara 
komputer dengan manusia. dengan 
berkembangnya teknologi secara pesat 
pada era ini khususnya pada 
telekomunikasi, media, dan informatika 
(telematika) mendapat sambutan positif 
dan negatif di masyarakat. Teknologi yang 
digunakan dengan tepat sasaran akan 
sangat bermanfaat dalam menunjang 
kegiatan baik itu badan atau instansi 
tertentu. untuk mengolah informasi dan 
penyampaikan informasi sehingga 
informasi yang disajikan cepat, tepat, dan 
minim dari kesalahan, sehingga membuat 
suatu pekerjaan lebih efektif dan efisien. 
Salah satu teknologi SMS yang sedang 
berkembang saat ini dan digunakan oleh 
berbagai perusahaan maupun organisai, 
lembaga serta instansi adalah SMS 
Gateway. SMS gateway adalah media sms 
yang digunakan untuk mengirim atau 
menerima sms secara massal 
menggunakan engine gammu. Gammu 
merupakan aplikasi open source di bawah 
lisensi GPL (General Public License) yang 
digunakan untuk membangun SMS 
Gateway. Banyak dari pengembang 
software yang menggunakan aplikasi ini 
sebagai sarana untuk membangun SMS 
Gateway dengan menggunakan bahasa 
pemrograman tertentu. Permasalahan 
yang sering terjadi dalam penggunakaan 
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SMS Gateway menggunakan engine 
gammu adalah cara konfigurasi atau 
settingan pada engine gammu dan modem 
untuk terintegrasi satu dengan yang 
lainnya dan terdistribusi pola kirim pesan 
masssal agar berjalan dengan sesuai 
harapan.  
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1. Pengertian Sistem 
Menurut FitzGerald Jerry dalam tulisan 
HM, Jogiyanto (1990:1).Sistem adalah 
suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk 
melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 
2.2. Pengertian Informasi 
HM, Jogiyanto mendefinisikan informasi 
sebagai “data yang diolah menjadi bentuk 
yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 
penerimanya”. 
2.3. Sistem Informasi 
Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe 
davis dalam tulisan HM, Jogiyanto 
(1990:11) "Sistem Informasi adalah suatu 
sistem didalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi 
dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan". 
2.4. Pemrograman Berorientasi Objek 
2.4.1 Pengertian Pemrograman 
Berorientasi Objek 
Istilah pemrograman berorientasi objek 
sudah cukup terkenal karena sejak tahun 
1988 telah ada. Menurut (Adi Nugroho, 
2005) Object Oriented Programming adalah 
suatu cara baru berfikir serta berlogika 
dalam menghadapi masalah-masalah yang 
akan dicoba-atasi dengan bantuan 
computer. 
 
2.4.2  Mengenal Konsep Pemrograman 
Berorientasi Objek 
Pemrograman berorientasi objek 
memandang aplikasi perangkat lunak 
(software) sebagai kumpulan objek yang 
saling berinteraksi didalam 
sistem.Merancang sebuah sistem aplikasi 
berbasis object oriented dilakukan dengan 
membagi fungsi-fungsi berdasar 
pembagian tanggung jawab. Pembagian 
tanggung jawab ditetapkan kepada setiap 
class yang dibuat. 
2.5. Unsur-unsur Dalam Perancangan 
Website 
Unsur-unsur dalam perancangan website 
terdiri dari HTTP, Web Browser, Web 
Server,  PHP, MySQL, dan Atom Text Editor. 
2.5.1. HTTP (HyperText Transfer Protocol) 
HTTP kependekan dari HyperText Transfer 
Protocol (McLeod dan Schell, 2004). HTTP 
adalah protocol untuk hypertext. Server 
HTTP umumnya digunakan untuk melayani 
dokumen hypertext, karena HTTP adalah 
protokol dengan overhead yang sangat 
rendah, sehingga pada kenyataan navigasi 
informasi dapat ditambahkan langsung ke 
dalam dokumen dan dengan demikian 
protokolnya sendiri tidak harus 
mendukung navigasi secara penuh seperti 
halnya protokol FTP dan Gopher lakukan. 
2.5.2. Web Browser 
Web  browser  adalah  perangkat  lunak  
yang  memungkinkan  mengambil 
hypermedia dengan mengetik parameter 
pencarian atau mengklik grafik. 
2.5.3. Web Server 
Web server adalah komputer yang 
digunakan untuk menyimpan dokumen-
dokumen web (Kasiman, 2006). Komputer 
ini akan melayani  permintaan dokumen 
web dari kliennya. Browser web seperti 
Internet Explorer dan atau Mozilla Firefox 
berkomunikasi melalui jaringan (termasuk 
jaringan Internet) dengan server web, 
menggunakan HTTP. Browser akan 
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mengirimkan request kepada server untuk 
meminta dokumen tertentu atau layanan 
lain yang disediakan oleh server. Server 
memberikan dokumen atau layanannya 
jika tersedia juga dengan menggunakan 
protokol HTTP. 
2.5.4. PHP 
PHP adalah bahasa server-side scripting 
yang menyatu dengan HTML untuk 
membuat halaman web yang dinamik. 
Maksud dari server side scripting adalah 
sintaks dan perintah-perintah yang kita 
berikan akan sepenuhnya dijalankan di 
server tetapi disertakan pada dokumen 
HTML biasa. 
2.5.5 MySQL 
SQL merupakan singkatan dari Structured 
Query Language. SQL digunakan untuk 
berkomunikasi dengan database. 
Berdasarkan ANSI (American National 
Standards Insitute), SQL merupakan 
bahasa standar untuk relational database 
management systems (Saputro, 2005). 
2.5.6 Atom Text Editor 
Atom adalah sebuah text editor yang 
memiliki lisensi open source yang tersedia 
untuk macos, Linux, dan Microsoft 
Windows dengan dukungan plug-in yang 
ditulis di Node.js, dan embedded Git 
Control, yang dikembangkan oleh GitHub. 
Atom adalah aplikasi desktop yang dibuat 
menggunakan teknologi web. Sebagian 
besar paket yang diperluas memiliki lisensi 
perangkat lunak gratis dan dibuat untuk 
komunitas dan dipelihara. 
2.6. SMS (Short Message) 
Short Message Service merupakan salah 
satu fitur dari GSM yang dikembangkan 
dan distandarisasi oleh ETSI. Pada saat kita 
mengirim pesan SMS dari 
handphone,maka pesan SMS tersebut 
tidak langsung dikirim ke handphone 
tujuan,akan tetapi terlebih dahulu dikirim 
ke SMS Center (SMSC) dengan prinsip 
Store and forward,setelah itu baru 
dikirimkan ke handphone yang dituju. 
2.6.1 GSM (Global System for Mobile) 
Global System for Mobile Communication 
(GSM mulanya singkatan dari Groupe 
Spécial Mobile) adalah sebuah teknologi  
komunikasi selular yang bersifat digital. 
2.6.2. Modem 
Modem berasal dari singkatan Modulator 
Demodulator. Modulator merupakan 
bagian yang mengubah sinyal informasi ke 
dalam sinyal pembawa (carrier) dan siap 
untuk dikirimkan, sedangkan Demodulator 
adalah bagian yang memisahkan sinyal 
informasi (yang berisi data atau pesan) dari 
sinyal pembawa yang diterima sehingga 
informasi tersebut dapat diterima dengan 
baik. 
2.6.3. SMS Gateway 
SMS Gateway adalah sebuah perangkat 
lunak yang menggunakan bantuan 
komputer dan memanfaatkan teknologi 
seluler yang diintegrasikan guna 
mendistribusikan pesan-pesan yang di-
generate lewat sistem informasi melalui 
media SMS yang di-handle oleh jaringan 
seluler, (Azkalfikri, 2012). 
 
Gambar 2.1 
Skema Cara Kerja SMS Gateway 
2.7. Gammu 
Gammu adalah sebuah aplikasi cross-
platform yang digunakan untuk 
menjembatani / mengomunikasikan antara 
database SMS Gateway dengan sms 
devices. Aplikasi Gammu berupa daemon 
yang berjalan secara background. Setiap 
saat, gammu memonitor sms devices dan 
database sms gateway. 
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III. ANALISIS MASALAH 
3.1. Flow Map 
3.1.1. Flow Map Pengiriman SMS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Flow Map Pengiriman SMS 
 
Pada gambar 3.1 menyatakan gambar alur 
proses pengiriman SMS mulai dari input 
nomor hp tujuan sampai dengan SMS 
diterima oleh nomor tujuan. 
 
3.1.2. Flow Map Penerimaan SMS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 
Flow Map Penerimaan SMS 
 
Pada gambar 3.2 menyatakan gambar alur 
proses penerimaan SMS mulai SMS yang 
dikirim menggunakan handphone sampai 
dengan SMS diterima aplikasi. 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1. Kebutuhan sistem yang akan 
dirancang 
Rancangan sistem Aplikasi Web Pengiriman 
dan Penerimaan SMS dengan Gammu 
Engine ini bersifat umum, disusun setelah 
melakukan praktek program aplikasi secara 
langsung. 
Rancangan program yang akan 
dibuat diantaranya dapat menangani 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Konfigurasi  Gammu Engine ke 
Aplikasi. 
2. Pengiriman SMS dari Aplikasi 
dengan Gammu Engine. 
Penerimaan SMS yang diterima Aplikasi 
dari pengirim. 
4.2. Rancangan Sistem SMS Gateway 
Perancangan sistem ini meliputi tahap 
perancangan pertama, yaitu dibuat 
diagram entitas (Diagram E-R) dari sistem 
tersebut yang merupakan gambaran relasi 
antar entitas yang ada dalam sistem, 
kemudian dibuat perancangan basis 
datanya termasuk didalamnya adalah 
proses normalisasi data agar terbentuk 
basisdata yang efektif, selanjutnya 
perancangan diagram konteks yang akan 
menggambarkan sistem sebagai suatu 
proses, dan yang terakhir perancangan 
DFD (Data Flow Diagram). 
4.3. Rancangan Diagram Alir Informasi 
Data Flow Diagram (DFD) merupakan alat 
bantu yang dapat menggambarkan sistem 
secara lengkap dan jelas. Untuk membantu 
dalam proses perancangan sistem maka 
penulis menggunakan perangkat bantuan 
analisis sistem yaitu dengan menggunakan 
DFD (Data Flow Diagram). DFD pertama 
kali yang akan dibuat adalah diagram 
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konteks, diagram ini akan menggambarkan 
sistem secara garis besar. 
 
Gambar 4.1 
Diagram Konteks 
 
 
 
Gambar 4.2 
DFD Level 1 Proses 1 Aplikasi SMS 
Gateway 
Keterangan proses : 
 Pada proses tersebut meliputi 
proses pengelolaan phonebook yang 
berhubungan dengan tabel kirim sms dan 
pengelolaan group serta profile. 
Proses 1.1   Proses pengelolaan 
phonebook yang berhubungan 
dengan tabel bukutelp. 
Proses 1.2   Proses mengirim sms yang 
berhubungan dengan 2 tabel 
yaitu tabel smskirim dan tabel 
outbox. 
Proses 1.3   Proses pengelolaan group 
yang berhubungan dengan 
tabel namagroup dan tabel 
bukutelp. 
Proses 1.4   Proses pengelolaan outbox 
yang berhubungan dengan 
table outbox. 
Proses 1.5   Proses yang terakhir yaitu 
proses pengelolaan profile yang 
berhubungan dengan tabel user/admin. 
Gambar 4.3 
DFD Level 2 Proses 1 Pengelolaan 
Phonebook 
Keterangan proses : 
Proses 2.1   Proses melihat atau pengecek 
daftar kontak phonebook yang 
meliputi data kontak atau 
buku telepon dan juga data 
group . 
Proses 2.2 Proses tambah data kontak 
merupakan proses pemasukan 
data-data kontak yang 
diperlukan apakah sudah 
lengkap atau belum.. 
Proses 2.3 Proses ubah data kontak 
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merupakan proses 
pengeditan/perubahan data, 
Jika sewaktu-waktu terjadi 
kesalahan pada saat 
pemasukan data. 
Proses 2.4 Proses hapus data kontak  
merupakan proses 
penghapusan data kontak 
terjadi jika data tersebut 
sudah tidak di perlukan lagi. 
 
 
 
Gambar 4.4 
DFD Level 2 Proses 2 Pengelolaan Group 
 
Keterangan proses : 
Proses 3.1   Proses mengirim format sms. 
Proses 3.2   Proses melihat atau pengecek 
daftar group yang meliputi 
data nama group. 
Proses 3.3 Proses tambah data group 
merupakan proses pemasukan 
data-data group yang 
diperlukan. 
Proses 3.4 Proses ubah data group 
merupakan proses 
pengeditan/perubahan data, 
Jika sewaktu-waktu terjadi 
kesalahan pada saat 
pemasukan data. Setelah 
proses tersebut maka data 
kembali disimpan ke dalam 
data base. 
Proses 3.5 Proses hapus data group  
merupakan proses 
penghapusan data group 
terjadi jika data tersebut 
sudah tidak di perlukan lagi 
atau mengalami kerusakan 
dan harus dilakukan 
penggantian yang baru 
 
 
 
Gambar 4.5 
DFD Level 2 Proses 3 Pengiriman SMS 
 
Keterangan proses : 
Proses 4.1   Proses pengelolaan 
phonebook . 
Proses 4.2 Proses mengirim sms personal 
atau ke satu kontak dengan 
memasukkan no telepon dan 
sms tujuan. 
Proses 4.3 Proses mengirim sms group 
atau ke satu grup kontak 
dengan memasukkan nama 
group dan sms tujuan 
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Gambar 4.6 
DFD Level 2 Proses 4 Pengelolaan Profile 
 
Keterangan proses : 
Proses 5.1   Proses pengelolaan profile . 
Proses 5.2   Proses melihat atau pengecek 
data profil admin yang 
meliputi username ,email ,no 
telepon,foto ,password dan 
konfirmasi password. 
Proses 5.3 Proses ubah data profil 
merupakan proses 
pengeditan/perubahan data, 
Jika sewaktu-waktu terjadi 
kesalahan pada saat 
pemasukan data. Setelah 
proses tersebut maka data 
kembali disimpan ke dalam 
data base. 
Proses 5.4 Proses ubah data password 
merupakan proses 
pengeditan/perubahan 
password, Jika sewaktu-waktu 
akan merubah password. 
Setelah proses tersebut maka 
data kembali disimpan ke 
dalam data base 
 
 
 
 
 
4.4. Perancangan Basis Data 
4.4.1. Rancangan Entity Relationship 
Diagram (ERD) 
Diagram hubungan atau entitas dikenal 
dengan sebutan Entity Relationship 
Diagram (ERD) merupakan suatu model 
jaringan yang mengambarkan rencana atau 
susunan data store dari sistem level 
pemisah yang tinggi. Dengan E-R ini 
digunakan untuk menggambarkan 
hubungan antar simpanan data atau data 
store yang terdapat pada ERD. 
 
 
 
Gambar 4.7 
Entity Relationship Diagram (ERD) 
Aplikasi SMS Gateway 
 
V. IMPLEMENTASI  
5.1. Kebutuhan Perangkat Lunak 
(Software) dan Perangkat Keras 
(Hardware) 
Dari laporan maupun program yang penulis 
rancang tentang “Aplikasi Web Pengirimn 
dan Penerimaan SMS dengan Gammu 
Engine berbasis PHP” penulis 
menggunakan beberapa perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software) 
diantaranya: 
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a. Perangkat keras (hardware) yang 
digunakan : 
1. Processor Intel Core i3  (2.0 Ghz) 
2. Memory 4 GB DDR3 
3. Hardisk 500 GB 
4. Monitor 14,0” LED LCD 
5. Printer  
b. Perangkat lunak (software) yang 
digunakan : 
1. Sistem Operasi Microsoft Windows 
10 
2. Atom Text Editor 
3. MySQL phpMyAdmin 
 
Adapun dalam penulisan laporan, 
penulisan menggunakan perangkat lunak 
sebagai berikut : 
1. Microssoft Office Word 2013 
2. Microsoft Visio 2013 
 
5.2. Implementasi Program 
5.2.1 Tampilan Form yang dibuat 
a. Form Login 
 
Gambar 5.1 
Tampilan Form Login 
 
b. Form Dashboard 
 
Gambar 5.2 
Tampilan Form Dashboard 
 
 
 
c. Form Tulis Pesan 
 
Gambar 5.3 
Tampilan Form Tulis Pesan 
 
d. Form Kotak Masuk 
 
Gambar 5.4 
Tampilan Form Kotak Masuk 
 
e. Form Kotak Keluar 
 
Gambar 5.5 
Tampilan Form Kotak Keluar 
 
f. Form Pesan Siaran 
 
Gambar 5.6 
Tampilan Form Pesan Siaran 
 
 
 
Herlambang Nugraha, Agus Ramdhani Nugraha / JUMANTAKA Vol 1. No. 1 (2018) 191 – 200 
 
199 
g. Form Pesan Terjadwal 
 
Gambar 5.7 
Tampilan Form Pesan Terjadwal 
 
h. Form Kontak 
 
Gambar 5.8 
Tampilan Form Kontak 
 
i. Form Group 
 
Gambar 5.9 
Tampilan Form Group 
 
VI. KESIMPULAN 
6.1. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat 
diambil dari hasil analisis dan 
perancangan dari “Aplikasi Web 
Pengirimn dan Penerimaan SMS 
dengan Gammu Engine berbasis 
PHP” adalah sebagai berikut : 
 
1. Aplikasi SMS Gateway ini mampu 
melakukan pengiriman SMS 
Personal, maupun SMS Group. 
2. Aplikasi ini mampu melakukan 
pengiriman SMS Group, yang dipicu 
dari SMS yang dikirimkan Aplikasi ke 
Server SMS Gateway, dengan format 
SMS yang telah ditentukan. 
3. Kecepatan pengiriman SMS dari sisi 
Server SMS Personal maupun Group, 
bergantung pada perangkat SMS 
Gateway ( handphone / modem ) 
yang digunakan. 
 
Berdasarkan hasil pengujian dengan 
melakukan pengiriman SMS dengan 
berbagai cara, maka dapat disimpulkan 
bahwa aplikasi ini sudah dapat berjalan 
dengan baik. 
 
6.2. Saran 
Adapun saran yang ingin dikemukakan oleh 
penulis terkait dengan hasil pembahasan 
keseluruhan berdasarkan pengembangan 
aplikasi ,adalah : 
 
4. Diharapkan aplikasi SMS Gateway ini 
bisa mengirimkan SMS lebih cepat 
dari yang sudah ada dengan 
memakai perangkat SMS Gateway 
yang lebih canggih. 
5. Diharapkan aplikasi SMS Gateway ini 
bisa berguna dan berfungsi lebih 
baik lagi dari sisi kecepatan dan 
server. 
Demikian kesimpulan dan saran yang dapat 
penulis kemukakan dalam laporan ini. 
Penulis menyadari bahwa laporan ini masih 
banyak sekali kekurangannya .Penulis 
berharap semoga laporan ini dapat 
bermanfaat bagi kita semua.
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